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GERAKAN-GERAKAN tubuh secara ritmik
adalah salah satu cara yang sangat menye-
nangkan dalam mengajarkan musik, khususnya
kepada siswa anak-anak pada tingkat permu-
laan. Anak-anak secara alamiah akan merespon
musik melalaui gerakan-gerakan tubuhnya se-
cara spontan dan alami. Inilah sebenarnya pen-
galaman dan perkenalan pertama anak-anak
terhadap musik, yang secara umum, bisa diek-
splorasi secara lebih dalam pada tingkat yang
lebih tinggi.

Pengajaran musik kepada anak-anak
sesungguhnya lebih mengedepankan gerakan-
gerakan tubuh (body moving), disamping
singing (bernyanyi). Pada hakekatnya, musik
memiliki gerakan dan dinamika yang memberi
kesan dan rasa (mood) serta gagasan (idea) ter-
hadap seseorang.

Anak-anak di tahap awal pengajaran musik,
perlu mengembangkan kebebasannya untuk
merespon musik secara spontan dan alami, men-
gungkapkan dan mengekspresikan apa yang di-
rasakannya. Pada saat yanag sama, mereka tiba
pada pengertian yang lebih luas tentang apa itu
musik, alunan melodi dan irama, serta prinsip-
prinsip sederhana dari bentuk-bentuk musik.

Gerakan-gerakan yang ekspresif, sebagai
sebuah aktifitas musik, dihubungkan ke dalam
program-program pengajaran fisik dan kreativi-
tas, dimana keterampilan dan kebebasan berg-
erak sangat diperlukan. Dalam hal ini tujuannya
adalah menggunakan musik ke dalam area yang
lebih luas.

Dalam pendidikan fisik, meski gerakan-
gerakan ekspresif bertujuan mengembangan
fisik, kesehatan dan kebugaran, musik berperan
dalam hal memberikan aspek gerakan ritmik.

Body Moving dalam
Pengajaran Musik

J

Sementara dalam kreatifitas dramatik, gerakan-
gerakan mencerminkan perasaan individu.
Musik bisa memberikan berbagai aspek
perasaan dalam hal ini.

Lantas apa tujuan penggunaan gerakan
tubuh dalam pendidikan musik untuk anak-
anak? Menurut Garry R. Wilson penulis buku
Growing with Music, salah satu tujuan penggu-
naan gerakan-gerakan tubuh dalam pelajaran
musik terhadap anak-anak di usia dini adalah
untuk mendorong anak-anak ‘belajar menden-
garkan musik’ , kemudian mengekspresikannya
dengan imajinasinya melalui gerakan-gerakan
alamiah, selain itu juga untuk mendengarkan
dan merasakan ide-ide ekspresif di dalamnya.

“Apakah aktivitas-aktivitas itu merupakan
gerakan-gerakan kreatif, tari-tarian atau sebuah
pembelajaran pola-pola ritmik dan frasa, yang
merupakan inti dari program-program musik, ini
menghasilkan sebuah tujuan yang sama.
Bagaimanapun bekerja dalam sebuah bidang
lain, akan sangat berharga dan memberikan kon-
tribusi untuk lebih memperkaya pengalaman
musikal. Para guru yang mengajar siswa anak-
anak di usia dini, sebaiknya lebih kreatif dalam
membuat pendekatan pengajaran yang efisien
dan efektif,” kata Garry.

Dalam gerakan-gerakan tubuh secara rit-
mik, banyak hal yang bisa dilakukan guru untuk
mengeksplor musikalitas pada setiap anak. Mis-
alnya, membangkitkan imajinasi, kemudian
memberikannya kesempatan untuk mengekspre-
sikan secara bebas.

“Dalam hal ini, guru bisa melihat apakah
anak-anak memiliki ‘sense of music’ dengan
memperhatikan gerakan-gerakannya. Kemam-
puan bergerak secara musikal dan kemampuan-
nya mengikuti irama, merupakan tanda-tanda
awal untuk mengetahui sejauh mana anak
memiliki sense of music,” kata Garry .

Dua hal penting yang harus diingat dalam
hal ini, lanjut Garry, adalah pendekatan dan
memberikan gerakan-gerakan kreatif. “Guru
harus melakukan pendekatan gerakan secara rit-
mik untuk memberi pengertian kepada anak-
anak, kemudian mengembangkan kemampuan
fisik dan memberikan kebebasan pada anak
untuk bergerak melalui cara-cara yang ekspresif
dan kemudian menghubungkannya ke dalam
musik,” kata Garry.

Paling Mudah

Gerakan kreatif pada anak-anak merupkan
ekspresi yang paling mudah dilakukan anak-
anak, sekaligus cara yang paling mudah diamati
oleh guru. Di antara beberapa pendekatan yang
bisa dilakukan oleh guru, menurut Garry, adalah
dengan memberikan kesempatan pada anak
untuk bercerita tentang sesuatu. Lalu meminta
mereka mengekspresikannya dengan gerakan-
gerakan. Pada tahap pertama, gerakan-gerakan
ekspresif itu mungkin tidak ada hubungannya
dengan musik.

Justru disitulah, menurut Garry, guru bisa
masuk ke dalam ekspresi anak-anak melalui
pendekatan musikal. Misalnya, dengan mem-
berikan latar belakang musik, seperti memberi
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: petunjuk dengan irama. Atau memainkan beber-

apa nada, bahkan sebuah frasa untuk menjadi latar
belakang cerita yang disampaikan anak.

Keberadaan musik sebagai pengiring cerita
anak ini akan membuat cerita semakin menjadi
hidup. Dan anak-anak tanpa disadari akan
merasakan perbedaannya, ketika mereka bercerita
tanpa musik dengan pada saat mereka bercerita
dengan iringan musik. Yang intinya, menegaskan
bahwa musik mampu memberikan perbedaan.

“Namun tentu saja guru tetap tidak boleh
melupakan bahwa tujuannya adalah memberikan
pemahaman musik kepada anak-anak. Gerakan-
gerakan kreatif hanya merupakan salah satu cara
diantaranya,” kata Garry.

Gerakan-gerakan kreatif anak-anak juga bisa
berdasarkan pada lagu. Guru memainkan lagu-
lagu sederhana, dan pada saat yang bersamaan dia
bercerita tentang lagu tersebut. Beberapa siswa
diminta menirukan gerakan-gerakan sesuai tokoh
pada tema lagu. Guru bisa memanfaatkan teks
lagu, irama, not, dan tempo untuk membuat vari-
asi gerakan-gerakan yang diinginkan.

Dalam hal ini, gerakan-gerakan pantomim
merupakan cara paling bagus dan menyenangkan
bagi anak-anak. “Guru lebih banyak memberikan
petunjuk, membantu anak-anak mengembangkan
ekspresinya, mengevaluasi dan memperbaiki re-
spon-respon yang tidak sesuai dengan gagasan
cerita dalam lagu,” kata Garry.

Pengalaman Baik

Aktivitas ritmik yang berdasarkan lagu dapat
memberikan sebuah pengalaman yang bagi bagi
anak-anak, dimana mereka secara tidak langsung
belajar mengintepretasikan musik dengan caranya
sendiri, melalui gerakan. Ini menjadi dasar yang
baik, kelak ketika meraka mulai mengenal instru-
men.

Penggunaan instrumen perkusi menjadi alat
bantu yang sangat baik dalam proses ini. Guru-
guru yang tidak bisa memainkan piano, bisa
menggunakan alat musik perkusi untuk memban-
gun kreativitas pada anak-anak. Beberapa instru-
men perkusi seperti, drum, tamborin, atau
marakas, dapat dimainkan anak-anak sembari
menari. Guru dapat meberikan petunjuk-petunjuk,
baik berupa ketukan maupun pola-pola birama.

“Dalam hal ini, metoda yang dikembangkan
Carl Orff mungkin bisa jadi alternatif paling baik.
Dan saya pikir apa yang diciptakan Orff meru-
pakan satu-satunya metode belajar musik yang
berbasis perkusi,” kata Garry.

Orff mengembangkan sebuah konsep belajar
musik berdasarkan ide, bahwa anak-anak se-
baiknya dikenalkan dengan alat musik sambil
mengiringi tarian dan contoh-contoh latihan
irama. Dalam hal ini Orff menggunakan beberapa
alat instrumen sekaligus, bahkan jenis-jenis in-
strumen primitif sekalipun. Ia juga mengem-
bangkan ‘tuned percussion instrument’ seperti
xylophone, glockenspiel dan sebagainya yang
semua itu mudah dimainkan anak-anak.

Interpretasi Musik
Sejumlah guru musik yang mengajar anak-
anak pemula sepakat bahwa anak-anak sebaiknya

-

menggunakan gerakan-gerakan badannya. Baik
untuk ekspresi diri maupun sebagai sebuah inter-
pretasi musik.

Dengan beberapa pendekatan iringan meng-
gunakan berbagai jenis alat musik perkusi yang
dimainkan oleh anak-anak dan guru, benar-benar
sangat memberikan manfaat. Serta sangat sesuai
dengan kemampuan perkembangan usia mereka,
daripada hanya menggunakan iringan instrumen
tunggal. Piano atau gitar saja, misalnya.

“Hal ini lantaran instrumen yang ada pada
alat-alat musik perkusi tersebut, secara ritmik
fleksibel dan menyediakan banyak area bayangan-
bayangan dinamika dan warna suara yang lebih
baik,” jelas Garry.

Pendekatan yang lain dalam penggunaan ger-
akan-gerakan tubuh adalah anak-anak harus
dibimbing untuk memperhatikan bahwa
bagaimana caranya mereka melakukan gerakan-
gerakan dasar. Seperti berlari, atau berjalan adalah
berbeda ekspresinya, tergantung pada apa tujuan-
nya.

Semuanya itu bergantung pada perasaan,
tempo dan energi yang digunakan. Guru bisa
memfasilitasi pengenalan perbedaan antara ger-
akan satu dengan lainnya secara mendasar,
melalui sarana musik-musik yang mendukung.
Sehingga melalui pengenalan perbedaan antara
satu gerakan dengan lainnya, diharapkan anak-
anak dapat mulai mentrasfer pengertian mereka
terhadap beragam gerakan ekspresif dan pema-
haman mereka terhadap musik.

Anak-anak diajak belajar bahwa musik
memiliki tempo, baik itu dalam gerakan cepat
maupun lambat. Bahwa melodi bisa mengalun se-
cara lembut tetapi juga bisa dinamik, maupun
mendadak. Bahwa irama dapat berada pada pola
yang biasa maupun pola yang berkelanjutan.
Bahwa musik kadang memiliki nada panjang
tetapi ada juga yang pendek, semuanya sesuai
dengan jenis gerakan.

“Banyak hal yang bisa diajarkan apabila kita
memanfaatkan gerakan-gerakan tubuh ketika
mengajarkan musik kepada anak-anak. Dan hal
ini sangat efektif. Syaratnya hanya satu, guru
harus kreatif,” kata Garry. (dini)
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